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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk: (1) Mengetahui proses pengembangan perangkat
pembelajaran dengan model PBL berbantuan Peta Konsep untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, (2) Menghasilkan perangkat pembelajaran dengan model PBL berbantuan Peta
Konsep yang valid, (3) Menghasilkan perangkat pembelajaran dengan model PBL berbantuan
Peta Konsep yang efektif. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model
4D yang dimodifikasi menjadi 3D. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, tes, observasi, FGD dan angket. Analisis
data yang dilakukan meliputi analisis deskriptif kualitatif, analisis ketuntasan klasikal, analisis
ketuntasan rata-rata uji t, analisis uji banding sample t test, dan analisis peningkatan uji
Normalized Gain. Pengembangan perangkat ini dimulai dari penelitian eksplorasi dengan
pendekatan kualitatif, analisis kebutuhan, pengembangan perangkat uji pakar, dan uji produk
terbatas. Pengembangan perangkat pembelajaran yang akan dilakukan dalam penelitian ini
meliputi: silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, lembar lerja siswa
(LKS), dan instrument hasil belajar. Hasil penelitian: (1) Proses pengembangan perangkat
pembelajaran dilakukan melalu tiga tahapan define, design, develop , (2) Hasil pengembangan
perangkat pembelajaran dalam penelitian ini valid, (3) Hasil pengembangan perangkat
pembelajaran dalam penelitian ini efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata kunci: Pengembangan, Perangkat Pembelajaran, Kualitas Pembelajaran

PENDAHULUAN

Permasalahan utama dalam pembelajaran IPS pendidikan formal dewasa ini
adalah masih rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik. Hal ini tampak dari
rata-rata hasil belajar IPS Tes Kemampuan Dasar Kelas IV di SD yang masih kurang
maksimal. Hasil belajar ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih
bersifat konvensional dan kurang maksimal dalam ranah dimensi peserta didik
diantaranya ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Arti yang lebih substansial bahwa
proses pembelajaran hingga dewasa ini masih banyak didominasi oleh guru dan kurang
memberikan akses bagi peserta didik untuk berkembang secara mandiri melalui

pemecahan masalah dalam proses berpikirnya.
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut kreativitas guru dalam
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Kreativitas tersebut diantaranya meliputi
kreatif dalam memilih model yang tepat yang sesuai dengan materi yang disajikan.
Kegiatan yang diharapkan oleh kurikulum KTSP adalah pembelajaran yang lebih
berpusat pada siswa. Siswa dituntut untuk aktif dan senantiasa ambil bagian dalam
kegiatan pembelajaran. Guru dapat berfungsi sebagai fasilitator dan membantu
memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa selama pembelajaran.

Tujuan dari kurikulum KTSP yaitu meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia dan keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut. Untuk mencapai tujuan kompetensi kognitif, afektif dan
psikomotorik tersebut maka diperlukan perangkat pembelajaran yang meliputi silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan alat evaluasi yang terukur.
Tersedianya perangkat pembelajaran merupakan salah satu alat penunjang
keberhasilan pembelajaran dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pendidik lebih sering menyampaikan ilmu sebagai fakta bukannya sebagai
peristiwa atau gejala yang harus diamati, diukur dan didiskusikan, sehingga proses
pembelajaran di dalam kelas hanya diarahkan pada kemampuan peserta didik untuk
menghafal informasi, peserta didik dipaksa untuk mengingat dan menimbun informasi
tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu apalagi
menghubungkan informasi yang di peroleh dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya
ketika peserta didik lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis tetapi miskin
aplikasi. Kenyataan ini juga berlaku untuk kelompok mata pelajaran IPS dimana proses
pembelajaran yang dilakukan selama ini tidak dapat mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk memecahkan masalah, karena strategi pembelajaran berpikir tidak
digunakan secara baik dalam setiap proses pembelajaran di dalam kelas.

Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan suatu lingkaran yang
dilakukan secara terus menerus. Tiap-tiap langkah pengembangan berhubungan
langsung dengan aktivitas revisi. Pengembangan perangkat pembelajaran yang akan
dilakukan dalam penelitian ini meliputi: silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP), bahan ajar, lembar lerja siswa (LKS), dan instrument hasil belajar dengan materi
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pokok ‘Kegiatan Ekonomi Memanfaatkan Sumber Daya Alam”. Dengan demikian, perlu
dilakukan pengembangan komponen pembelajaran yang dapat membantu guru dalam
proses pembelajaran dan memberi suatu pengalaman pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dalam lingkunganya dan lebih bermakna.

Uraian tersebut menggambarkan perlu adanya suatu pengembangan perangkat
pembelajaran yang akan dikembangkan salah satunya pengembangan perangkat
pembelajaran IPS dengan menggunakan Problem Based Learning (PBL) berbantuan
peta konsep. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa belajar menganalisis
masalah yang ditemukan merupakan model pembelajaran yang efektif di sekolah dasar
dan model ini dianjurkan untuk diterapkan dalam pembelajaran IPS. Namun
berdasarkan kenyataan banyak pengajar yang menerapkan model pembelajaran
kompetisi dalam pengajarannya. Model ini mendidik siswa senantiasa berkompetisi
memperoleh suatu pembelajaran yang bermakna. Untuk memotivasi siswa, seorang
guru sering memberikan imbalan dan ganjaran kepada siswa. Karateristik PBL lebih
mengacu pada aliran pendidikan kontruktivmisme, dimana belajar merupakan proses
aktif dari pembelajaran untuk membangun pengetahuan. proses aktif yang dimaksud
tidak hanya bersifat secara mental tetapi juga secara fisik. Artinya, melalui aktivitas
secara fisik pengetahuan siswa secara aktif dibangun berdasarkan proses asimilasi
pengalaman atau bahan yang dipelajari dengan pengetahuan yang telah dimiliki dan
ini berlangsung secara mental Matthews (dalam Suparno.1997:56).

Peta konsep ini berisi konsep-konsep tentang cerpen, mulai dari ciri-ciri, sampai
pada unsur-unsur suatu cerpen. Media ini disajikan dalam bentuk gambar dua dimensi.
Masing-masing konsep yang disajikan digambarkan dengan bobot yang tidak sama.
Media peta konsep ini disusun secara hierarki, konsep yang lebih inklusif diletakkan di
puncak peta, semakin ke bawah konsep-konsep diurutkan menjadi konsep yang kurang
inklusif (Trianto, 2010: 159).

Peta konsep digagas dan dikembangkan oleh Tony Buzan, seorang psikolog
Inggris, yang meyakini bahwa penggunaan Peta Konsep tidak hanya mampu melejitkan
proses memori tetapi juga dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan

menganalisis, dengan mengoptimalkan fungsi belahan otak. Peta Konsep dapat
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mengubah informasi menjadi pengetahuan, wawasan dan tindakan. Informasi yang
disajikan fokus pada bagian-bagian penting, dan dapat mendorong orang untuk
mengeksplorasi dan mengelaborasinya lebih jauh.

Dengan demikian, menggunakan model Problem Based Learning berbantuan
petaa konsep siswa tidak hanya sekedar menerima informasi dari guru saja, karena
dalam hal ini guru sebagai motivator dan fasilitator yang mengarahkan siswa agar
terlibat secara aktif dalam seluruh proses pembelajaran dengan diawali pada masalah
yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari dan dengan bantuan Peta konsep siswa
dapat berpikir kreatif dan kritis dalam pembelajaran. Karateristik Problem Based
Learning lebih mengacu pada aliran pendidikan kontruktivmisme, dimana belajar
merupakan proses aktif dari pembelajaran untuk membangun pengetahuan proses

aktif yang dimaksud tidak hanya bersifat secara mental tetapi juga secara fisik.

METODE PENELITIAN

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan atau
Research and Development (R&D). Adapun produk yang dihasilkan adalah perangkat
pembelajaran IPS dengan model Problem Based Learning berbantuan peta pikiran yang
terdiri dari buku guru dan peserta didik. Menurut Sugiyono (2011:408) langkah-
langkah pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan yang dilakukan untuk
menghasilkan produk tertentu dan untuk menguji keefektifan produk tersebut.
Penelitan ini bertujuan untuk menghasilkan produk pengembangan perangkat
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning berbantuan peta
pikiran yang valid, efektif dan praktis. Menurut Sugiyono (2011:408) langkah-langkah
pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan vyang dilakukan untuk
menghasilkan produk tertentu dan untuk menguji keefektifan produk.

Uji ahli atau validasi, dilakaukan untuk menguji validitas konstruk digunakan
pendapat dari para ahli (judment experts). Kuesioner yang telah dibuat berdasakan
teori tertentu, dikonsultansikan kepada ahlinya (minimal tiga) untuk mendapatkan
tanggapan atas kuesioner yang telah kita buat, saran para ahli dapat tanpa perbaikan,

dengan perbaikan atau dirombak total. Uji terbatas dilakukan oleh kelompok kecil
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sebagai pengguna produk. Dalam penelitian ini uji terbatas dilakukan di kelas IV SD
dalam jumlah 29 siswa. Uji lapangan (field testing) terhadap, penelitian yang dilakukan
secara luas dilakukan di dua SD.

Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-postest control group desain,
karena disamping kelas eksperimen ada kelas kontrol untuk pembanding. Langkah
yang dilakukan selanjutnya, kedua kelompok tersebut diberi pretest untuk mengetahui
posisi awal ke kedua kelompok tersebut. Bila kedua kelompok tersebut posisinya sama
atau tidak berbeda secara signifikan, maka kelompok tersebut posisinya sudah sesuai
dengan kelompok yang akan digunakan untuk eksperimen. Selanjutnya kedua kelas
diberi perlakuan berbeda, kelas kontrol tetap mendapat perlakuan biasa, kemudian
kelas eksperimen diberi perlakuan khusus dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang menggunakan model PBL berbantuan peta konsep.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD. Sekolah Dasar uji coba skala
terbatas meliabatkan siswa kelas IV SD N IV Wonogiri dan uji coba skala luas yaitu SDN
| Wonogiri sebagai kelas kontrol dan SDN VII Wonogiri sebagai kelas eksperimen.
Penelitian ini dilakukan pada semester 2 tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini
mengambil mata pelajaran IPS Bab 7 - Kegiatan Ekonomi dalam Memanfaatkan
Sumber Daya Alam.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang

memenuhi standar data yang ditetapkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penilitian yang dipaparkan berdasarkan tahapan-tahapan pengembangan
model milik Sugiyono. Metode pengembangan terdiri dari 5 tahap, yaitu; (1) primary
investigation, (2) Design (perancangan), (3) Realization/Construction
(realisasi/konstruksi) (4) Tes, evaluation and revision (Tes, evaluasi dan revisi) dan (5)

Desiminasi (implementasi). Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan desain
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perangkat pembelajaran IPS dengan model Problem Based Learning berbantuan peta
konsep yang valid, efektif dan praktis.

Hasil penilaian kompetensi pedagogik dan angket respon guru yang diberikan

setelah kegiatan pembelajaran diperoleh informasi bahwa respon guru memberikan
respon positif terkait pembelajaran dengan menggunakan model problem based
learning berbantuan peta konsep. Selain dari itu, penilaian dari guru lain beserta
peneliti dengan menggunakan penilaian kompetensi pedagogik guru, menyatakan
respon positif guru dalam hal mengajar. Data respon guru kemudian diuji dengan one
sample t test untuk menguji batas yang ditentukan yaitu 75%.
Berdasarkan dari hasil uji kepraktisan data yang diperoleh hasil yang positif atau baik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV, pembelajaran IPS dengan model
Problem Based Learning berbantuan peta pikiran sangat baik dan perlu diterapkan
dalam pembelajaran sebagai salah satu metode yang dapat meningkatkan hasil belajar
dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Secara umum bahwa model Problem
Based Learning berbantuan peta konsep sangat tepat digunakan dalam pembelajaran
IPS yang dianggap sebagian besar siswa merasa bosan karena bersifat hafalan menjadi
materi yang dipelajari siswa dalam konsep kehidupan nyata serta mengasah kerja otak
kanan dan otak kiri.

Setelah semua perangkat diujicobakan, siswa yang mengikuti pembelajaran
mengisi angket respon dan motivasi untuk mengetahui bagaimana tanggapan
terhadap perangkat tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan data angket yang telah
diiisi siswa dan dapat dilihat pada lampiran. Diperoleh bahwa rata-rata skor respon
siswa 3, 41 dari skor maksimal 4 dan termasuk kategori baik, sehingga dapat dikatakan
bahwa respon siswa adalah positif. Berdasarkan hasil angket respon siswa tersebut,
dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran memenuhi kriteria efektif.

Penelitian ini di awali dengan permasalahan bagaimana mengembangkan
perangkat pembelajaran IPS berorientasi model pembelajaran Problem Based
Learning. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi Silabus, RPP, Buku
Siswa, LKS, dan Soal Tes. Di samping itu dikembangkan pula instrumen-instrumen yang

digunakan dalam penelitian yaitu instrumen pengelolaan pembelajaran, instrument
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motivasi siswa dalam pembelajaran, instrumen kompetensi pedagogik guru, dan
instrumen hasil belajar.

Dalam mengembangkan perangkat pembelajaran tersebut, peneliti
menggunakan model pengembangan Sugiyono, yaitu melalui 4 tahap. Untuk tahap
pertama adalah penetapan, dihasilkan analisis topik/materi, analisis tugas, dan tujuan-
tujuan pembelajaran khusus/indikator belajar. Tahap kedua desain, dihasilkan draft |
perangkat pembelajaran. Penulisan draft | dilakukan peneliti dengan bimbingan
intensif dari pembimbing. Semua saran dan bimbingan dari pembimbing dan Forum
Group Discussion digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki draft I, sehingga
diperoleh draft | yang siap divalidasi. Tahap ketiga adalah pengembangan, perangkat
pembelajaran draft | divalidasi oleh validator. Hasil validasi dari validator direvisi,
sehingga dihasilkan perangkat pembelajaran draft II.

Selanjutnya perangkat pembelajaran draft Il diujicobakan pada siswa kelas IV
SD IV Wonogiri. Pelaksanaan pembelajaran pada uji coba ini dilakukan dengan
pendekatan langkah-langkah tindakan kelas. Selama kegiatan pembelajaran dilakukan
pengamatan terhadap motivasi siswa, ketrampilan guru mengelola pembelajaran oleh
pengamat. Di samping itu pengamat dan pembimbing memberi masukan untuk
perbaikan lembar pengamatan. Selanjutnya penelitian dilakukan di SDVII Wonogiri
sebagai kelas eksperimen dan SD N | Wonogiri sebagai kelas kontrol.

Dari hasil lapangan menunjukkan hasil bahwa kels eksperimen dari 29 siswa
terdapat 24 siswa atau sekitar 82% yang berhasil mencapai KKM dengan rata-rata kelas
80,89. Sedangkan untuk kelas kontrol hanya terdapat 19 siswa atau sekitar 69% yang
berhasil mencapai KKM dengan rata-rata kelas 70,21. Berdasarkan penelitian proses
pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang berorientasi pada
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Peta Konsep, menghasilkan
pembelajaran yang efektif. Hal ini ditunjukkan dengan terpenuhi ketuntasan belajar.
Oleh karena proses pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran yang
berorientasi pada model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Peta
Konsep dapat menyebabkan siswa mudah memahami materi pembelajaran, merasa

senang dan berminat mengikuti kembali proses pembelajaran yang menggunakan
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model tersebut serta dapat mencapai tujuan pembelajaran, maka dapat disimpulkan
pengembangan perangkat pembelajaran model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan Peta Konsep menghasilkan pembelajaran yang efektif. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sutikno (2005:37) yang mengatakan bahwa pembelajaran yang
efektif adalah pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar
dengan mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan
harapan.
Penilaian Motivasi Siswa

Motivasi merupakan sebuah konsep yang luas (diffuse), dan seringkali dikaitkan
dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi energi dan arah aktivitas manusia,
misalnya minat (interest), kebutuhan (need), nilai (value), sikap (attitude), aspirasi, dan
insentif (Gage & Berliner, 1984). Motivasi dipandang sebagai mental yang
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar. Unsur
yang terkandung dalam motivasi yaitu keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan,
menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.
Motivasi dalam pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran dengan
model PBL berbantuan peta konsep kelas eksperimen menunjukkan peningkatan
motivasi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data analisis pembanding motivasi awal
siswa kelas eksperimen dan kontrol dengan hasil penilaian sebagai berikut:

Tabel 1. Test Of Normality

- Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok  Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Nilai eksperimen 164 29 .044 891 29 .006
Kontrol .165 29 041 927 29 045

a. Lilliefors Significance Correction

Dari tabel 1. dapat disimpulkan bahwa, secara umum pembelajaran
menggunakan perangkat pembelajaran PBL berbantuan peta konsep dapat
meningkatkan motivasi siswa dan lebih baik dari bahan ajar yang digunakan di sekolah.

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor
setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang diperoleh
siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima materi
pelajaran. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran yang menggunakan perangkat
pembelajaran dengan model PBL berbantuan peta konsep pada kelas uji terbatas,
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan peningkatan hasil belajar kognitif.
Peningkatannya dapat diuraikan sebagai berikut.

Pada kelas terbatas/uji coba dengan jumlah siswa 29 siswa hasil pretest rata-
rata kelas sebelum menggunakan perangkat pembelajaran dengan model PBL
berbantuan peta konsep adalah 62,42 dari rentang nilai 0 sampai 100. Sedangkan hasil
rata-rata setelah menggunakan perangkat pembelajaran dengan model PBL
berbantuan peta konsep adalah 80,89 dengan rentang nilai yang sama, tingkat
ketercapaiannya 82%. Hasil belajar kognititf pada kelas kontrol dengan jumlah siswa 29
siswa. Nilai rata-rata pretestnya yaitu 63,62 dan nilai post testnya 70,21 dengan tingkat
ketercapaian belajar 68%. Peningkatan hasil belajar kognitif juga terjadi pada
pembelajaran kelas eksperimen. Dengan jumlah 29 siswa hasil yang dicapai
menunjukkan peningkatan lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hasil rata-rata
pretest pada kelas eksperimen adalah 62,42 dan hasil posttest sebesar 80,89. Tingkat
keberhasilan belajar pada kelas ini 86%.

Berdasarkan data-data yang diuraikan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran dengan model PBL berbantuan
peta konsepmampu meningkatkan aspek kognitif siswa melampaui batas ketuntasan
belajar yang ditentukan sebelumnya sebesar 75% dan dinyatakan efektif.

Hasil-hasil di atas menunjukkan peningkatan nilai pada aspek semua kelas. Nilai
yang berbeda adalah tingkat peningkatan ketercapaian belajar pada semua kelas.
Berdasarkan data-data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran
menggunakan perangkat pembelajaran dengan model PBL berbantuan peta konsep,

mampu meningkatkan hasil belajar siswa berupa aspek sikap, keterampilan dan
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kognitif siswa. Peningkatan yang terjadi pada kelas uji coba dan kelas eksperimen

terbukti lebih besar dibandingkan kelas kontrol.

KESIMPULAN

Permasalahan yang terjadi di lapangan seperti pembelajaran yang terpusat
pada guru dan kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran IPS dapat diminimalisir
dengan menggunakan perangkat pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan
Peta Konsep hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya motivasi dan hasil belajar
siswa. Hasil pengembangan perangkat pembelajaran dengan model PBL berbantuan
Peta Konsep untuk meningkatkan kualitas pembelajaran memenuhi kriteria valid,
karena telah divalidasi oleh tiga validator. Perangkat pembelajaran yang divalidasi
antara lain silabus, RPP, LKS, Bahan Ajar, LKS, dan soal tes siswa menunjukkan hasil
yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa perangkat pembelajaran tersebut
memenuhi kriteria valid. Hasil uji coba perangkat dan pelaksanaan pembelajaran
menunjukkan bahwa pembelajaran IPS dengan model PBL berbantuan Peta Konsep
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan penilaian hasil

belajar, angket motivasi dan kompetensi pedagogik guru yang dikembangksn efektif.

SARAN

Pengembangan perangkat pembelajaran dengan model PBL berbantuan peta
konsep untuk meningkatkan kualitas pembelajaran hendaknya dikembangkan untuk
materi lain dalam pembelajaran IPS. Guru seyogyanya melakukan proes pembelajaran
dengan fase-fase PBL di setiap materi IPS. Agar siswa dapat menambah pengetahuan
yang lebih baik. Hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran dengan
model PBL berbantuan peta konsep memenuhi kriteria valid dan efektif, dapat
digunakan sebagai alternatif pengembangan perangakat pembelajaran IPS di
sekolah.Kepada peneliti lain diharapkan melakukan penelitian yang mendalam
berkaitan dengan PBL untuk mengembangkan pengetahuan siswa berdasarkan

kurikulum yang ada.
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